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This community service activity in the form of assistance in developing learning media aims to 
provide knowledge and skills in developing learning media to improve the quality of learning. 
The ability to develop learning media is expected to improve the quality of learning so that 
students' learning motivation will increase. In line with the increase in student learning 
motivation will result in student achievement will also increase. The targets in this PPM activity 
are MI NW Bagik Nyala teachers, totaling 16 people. Assistance in the development of 
learning media is carried out by means of lectures, demonstrations and exercises accompanied by 
questions and answers. The lecture method is used to explain the theory of learning media and 
the concept of quality learning. The demonstration method is used to show a work process, 
namely the stages of developing computer-based learning media, while the training method is to 
practice making media that can improve the quality of learning. While the question and answer 
method is to give participants the opportunity to consult in overcoming obstacles in the 
development of learning media. The obstacles faced were that the teachers were too proficient in 
operating computers and limited time for training. The benefits that participants can get from 
this PPM activity include being able to compile and develop computer-based learning media 
according to the subjects taught. The resulting learning media is expected to improve the quality 
of learning. 
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Abstrak : Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pendampingan dalam pengembangan 
media pembelajaran ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam 
pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kemampuan 
mengembangkan media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
sehingga motivasi belajar siswa akan meningkat. Sejalan dengan peningkatan motivasi belajar 
siswa tersebut akan mengakibatkan prestasi belajar siswa pun akan meningkat. Sasaran dalam 
kegiatan PPM ini adalah guru-guru MI NW Bagik Nyala yang berjumlah 16 orang. 
Pendampingan dalam pengembangan media pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah, 
demonstrasi dan latihan yang disertai tanya jawab. Metode ceramah digunakan untuk 
menjelaskan teori media pembelajaran dan konsep pembelajaran yang berkualitas. Metode 
demonstrasi dipakai untuk menunjukkan suatu proses kerja yaitu tahap-tahap pengembangan 
media pembelajaran berbasis komputer, sedangkan metode latihan untuk mempraktikkan 
pembuatan media yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Sementara metode tanya 
jawab untuk memberi kesempatan para peserta berkonsultasi dalam mengatasi kendala dalam 
pengembangan media pembelajaran. Adapun kendala yang dihadapi adalah para guru terlalu 
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mahir dalam pengoperasian komputer dan keterbatasan waktu untuk pelatihan. Manfaat yang 
dapat diperoleh peserta dari kegiatan PPM ini antara lain dapat menyusun dan 
mengembangkan media pembelajaran berbasis komputer sesuai mata pelajaran yang diampu. 
Media pembelajaran yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 





A. Latar Belakang 
Usaha perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia tidak pernah berhenti 
sampai saat ini. Peningkatan kualitas ini perlu dilakukan dalam dunia pendidikan untuk 
memenuhi tuntutan dunia industri dan perkembangan iptek yang akselerasinya sangat 
cepat. Usaha tersebut terlihat jelas dengan perubahan kurikulum yang terjadi sejak 
tahun 1947 hingga saat ini dikenal dengan Kurikulum 2013 (K13) yang 
mengedepankan pada pendekatan saintifik.  
Kualitas pembelajaran merupakan sesuatu yang dinamis, relevan dengan 
kebutuhan masyarakat dan pengguna lulusan, berbudaya akademik dalam 
penyelenggaraan pembelajaran, adanya komitmen kelembagaan dari para pimpinan 
dan terhadap pengelolaan pembelajaran yang efektif dan produktif, memperhatikan 
keberlanjutan program, efisiensi serta tingginya akses terhadap perkembangan 
informasi. Pembelajaran yang berkualitas akan menghasilkan lulusan yang berkualitas 
pula, sedangkan untuk menghasilkan pembelajaran yang bermutu dibutuhkan guru 
yang profesional. 
Guru madrasah ibtidaiyah memegang peranan penting dalam mewujudkan 
program pemerintah. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat siswa sehingga semangat belajar siswa akan 
meningkat. Dalam proses pembelajaran pada kurikulum 2013 yang menfokuskan pada 
student oriented tentunya akan membutuhkan ketersediaan fasilitas pembelajaran yang 
menarik, yang dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri. Berdasarkan hal 
tersebut, penggabungan dari berbagai media pembelajaran sebagai penyampai 
informasi perlu menjadi pertimbangan untuk seorang guru dalam penerapannya pada 
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proses pembelajaran. Sehingga pembelajaran akan menyenangkan dan lebih berkesan, 
serta perhatiaan peserta didik dalam proses pembelajaran akan lebih terpusat. Hal 
tersebut merupakan pembelajaran dengan konsep multimedia.  
Penggunaan media dalam pembelajaran khususnya disekolah dasar dan 
menengah, sangat membantu untuk menvisualisasikan materi pelajaran yang 
dibawakan oleh guru. Oleh karena itu, dalam pembelajaran dikelas guru hendaknya 
dapat mengembangkan perangkat dalam bentuk media pembelajaran. Adapun media 
yang dipilih adalah media audio-visual yang berupa Intructional Video berbasis 
multimedia dengan konsep kontekstual. Dalam pembelajaran media Intructional Video 
ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk dalam proses pembelajaran yang 
lebih terspusat pada peserta didik, sebagaimana maksud dari kurikulum 2013 
 
B. Permasalahan  
Beberapa permasalahan yang mendasari rendahnya kualitas pendidikan khususnya 
di Madrasah Ibtidaiyah NW Bagik Nyala antara lain:  
1. Kurangnya perencanaan guru dalam mengajar  
2. Guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran terkesan monoton dan tidak bersifat 
fleksibel dalam menanggapi perkembangan zaman dalam bidang pendidikan  
3. Kurangnya variasi metode belajar yang digunakan sehingga kurangnya antusias 
siswa dalam belajar  
4. Kurangnya pemahaman guru terhadap materi pelajaran tertentu  
5. Dalam kegiatan pembelajaran guru hanya menekankan pada ranah kognitif saja 
sedangkan afektif dan psikomotorik sangat kurang  
6. Kurangnya kemampuan guru dalam menyusun instrumen evaluasi  
7. Kurangnya kemampuan guru dalam menyusun dan membuat media pembelajaran 
yang dapat menarik minat dan motivasi belajar siswa 
Pada poin terakhir yaitu kurangnya kemampuan guru untuk dalam menyusun 
dan membuat media pembelajaran merupakan masalah yang didapat dari hasil 
wawancara awal dengan guru di MI NW Bagik Nyala, rata-rata guru masih 
menganggap membuat media pembelajaran berbasis komputer masih sulit padahal 
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sekolah tersebut telah memfasilitasinya dengan beberapa komputer dan LCD 
proyektor. 
C. Tujuan  
Secara umum tujuan pendampingan yang dilakukan adalah untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan dalam pengembangan media pembelajaran sebagai 
salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau meteri 
pelajaran kepada peserta didik.selain itu penggunaan media pembelajaran dapat 
memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan berpariasi sehingga dapat 
meransang minat peserta didik untuk belajar. Adapun manfaat lain dari media 
pembelajaran adalah menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dibidang 
teknologi serta mewujudkan situsi belajar yang efektif. 
D. Signifikansi 
         Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar menjadi suatu yang sangat 
penting. Media pembelajaran juga merupakan sarana penyampaian pesan yang berupa 
alat fisik yang dapat membantu mempermudah proses pembelajaran.   
Serta mampu menggugah minat belajar.  
        Sejalan dengan pandangan di atas, maka guru-guru dituntut untuk memiliki 
kerampilan dalam membuat dan mengembangkan media pembelajaran yang inovatif. 
Dengan adanaya tuntutan tersebut maka diadakanlah pendampingan pembuatan media 
pembelajaran bagi guru-guru di MI NW Bagik Nyala. 
 
KERANGKA KONSEP 
A. Gambaran Umum Lokasi Pendampingan 
Madrasah Ibtidaiyah NW Bagik Nyala merupakan salah satu lembaga 
formal yang didirikan oleh tokoh agama dan masyarakat Bagik Nyala pada tanggal 1 
April 1992. Hal ini dilakukan untuk menopang lembaga yang telah ada sebelumnya 
yaitu Madrasah Tsanawiyah NW Bagik Nyala yang berdiri tanggal 1 Juli 1988. Atas 
prakarsa dari tokoh agama di Bagik Nyala antara lain TGH. Tajuddin Ahmad 
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(Alm), Ustdz H. Nuruddin Ahmad, BA (Alm), dan H. Muh. Marjan Nur, SH., MH, 
pada tanggal 22 Juli 1998 kedua lembaga itu menjadi cikal bakal berdirinya Yayasan 
Pondok Pesantren Darun Najihin Bagik Nyala. Yayasan ini bergerak di bidang 
pendidikan, sosial dan dakwah.  
Setelah berdirinya MTs. NW Bagik Nyala dan MI NW Bagik Nyala 
program-program pendidikan mulai digulirkan. Ada dua program utama yang 
menjadi fokus Yayasan Pontren Darun Najihin diawal berdirinya yaitu Pendidikan 
yang diampu oleh H. Nuruddin Ahmad, BA (Alm) dan pendirian Kajian Dakwah 
Islamiyah ( Kitab-kitab salafiyah), dibawah binaan TGH. Tajuddin Ahmad (Alm).  
Kepengurusan yang semakin solid dan tuntutan da‟wah yang semakin 
berkembang, mendorong pengurus Yayasan merancang program pendidikan 
formal. Dimulai dengan mengadakan seminar nasional yang bertema pendidikan, 
pengajian akbar sekaligus sosialisasi dan penggalangan dukungan masyarakat 
sebanyak dua kali serta dukungan dari segenap tokoh masyarakat Bagik Nyala dan 
pemerintah, maka pada tanggal 18 Juni 1999 berdirilah SMA DANA Boarding 
School Plus. Plus yang dimaksudkan adalah Program wajib Kajian Kitab Salafiyah 
bagi seluruh siswa. 
Pada tahun pelajaran 2017/ 2018, Yayasan Darun Najihin Bagik Nyala telah 
membentuk lima pendidikan formal dengan jumlah siswa mencapai 430 orang 
dengan jumlah tenaga pendidik sebanyak 97 orang, 34 diantaranya sudah lulus 
sertifikasi pendidik. Sebaran guru tersertifikasi pendidik itu adalah 9 orang di 
Madrasah Ibtidaiyah NW Bagik Nyala, 15 orang di Madrasah Tsanawiyah NW 
Bagik Nyala dan 7 di Sekolah Menengah Atas Darun Najihin NW Bagik Nyala dan 
3 orang dilembaga Taman kanak-kanak Darun Najihin NW Bagik Nyala. 
B. Kondisi saat ini Masyarakat Dampingan  
Khusus madrasah Ibtidaiyah NW Bagik Nyala, jumlah siswa yang 
tercatat pada tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 137 orang dengan tenaga 
pendidik sebanyak 16 orang. Sembilan diantara tenaga pendidik tersebut sudah 
lulus sertifikasi pendidik. Banyaknya guru sertifikasi yang dimiliki oleh madrasah ini 
seharusnya dapat menyebabkan kualitas pembelajaran akan membaik akan tetapi 
kenyataanya kualitas pembelajaran masih sangat rendah.  
 
Ahmad Izzuddin  
 ALKHIDMAD : Jurnal Pengabdian Masyarakatl 6 
C. Kondisi yang Diharapkan 
Adapun kondisi yang diharapkan dari kegiatan pendampingan ini adalah 
meningkatnya kualitas pembelajaran dengan pengembangan media pembelajaran. 
D. Strategi Pelaksanaan  
Proses pembelajaran yang dilakukan disekolah masih bersifat 
konvensional atau tanpa bantuan media pembelajaran. Untuk membantu 
meningkatkan kualitas pembelajaran  bagi guru maka, perlu pendampingan bagi 
guru dalam membuat atau merancang media pembelajaran.  Langkah-langkah 
pelaksanaan kegiatan Pengabdian adalah sebagai berikut:   
1. Persiapan kegiatan pengabdian diawali dengan tahapan observasi dan 
persiapan.  
2. Memberikan pendampingan terkait dengan teori dan pengembangan media 
pembelajaran  
3. Demonstrasi tentang langkah-langkah penyusunan dan pengembangan media 
pembelajaran berbasis komputer  
4. Latihan pembuatan media pembelajaran  
5. Evaluasi hasil media pembelajaran yang telah disusun.  















Observasi dan wawancara 
Identifikasi Masalah 
 Metode pembelajaran 
masih konvensional 
 Pengetahuan guru 
tentang Media  
Pembelajaran berbasis 
komputer  masih rendah 
 
Pendampingan bagi guru 
wawancara 
Sasaran Pengabdian 
Guru MI NW Bagik Nyala 
Target 
 Peningkatan pemahaman 
guru dalam membuat 
media pembelajaran 




Volume 1, Nomor 2, Desember 2017 7 
E.  Kajian Teori 
1. Guru dan Pendidikan 
Terminologi Alvin Toeffler mengemukakan bahwa masa depan yang akan 
dilalui umat manusia dikatakan sebagai masa/era global, yang sering disebut 
sebagai era dunia tanpa tapal batas (Ghufron, 1997). Pada masa itu persaingan 
antar bangsa, stabilitas suatu bangsa dan hubungan antar bangsa akan 
memainkan peranan penting. Konsekuensinya negara-negara di belahan dunia 
ini akan semakin bergantung satu sama lain dan bahkan sering melampaui batas-
batas ideologi suatu negara (Ace Suryadi dan Tilaar, 1993). Kecenderungan-
kecenderungan tersebut lambat laun akan melanda pada setiap aspek kehidupan 
umat manusia. Adanya kecenderungan yang demikian, maka pendidikan dituntut 
untuk menyesuaikan orientasinya. Hal ini perlu dilakukan, karena salah satu 
fungsi pendidikan adalah sebagai agen of social change bagi masyarakatnya. Tanpa 
reorientasi, pendidikan akan tidak berarti sebab pendidikan itu dibentuk oleh 
dan untuk masyarakat. Dalam konteks ini seharusnya pengembangan pendidikan 
diarahkan pada pengembangan makna keunggulan kemampuan, baik dalam 
dimensi komparatif maupun kompetitif menutut kriteria global (Suyanto, 
1994:4).  
Bertolak dari pemikiran bahwa karakteristik sumberdaya manusia yang 
hendak dipersiapkan masa mendatang adalah sumberdaya manusia yang 
bermutu tentu saja masalah penyiapan guru berpengaruh terhadap kualitas dan 
peran guru dalam proses pengembangan segenap potensi perserta didik. 
Setidaknya peran yang ditampilkan seorang guru itu lebih mengarah kepada 
kinerja yang lebih profesional, yang ditandai dengan penguasaan ilmu dan 
teknologi melalui pengelolaan kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pengembangan aspek kreatifitas dan kerja kelompok (Tilaar,1991).  
Profesionalisme sumber daya manusia dipahami sebagai sikap mental 
mendasar seseorang untuk terus meningkatkan kompetensi melalui upaya belajar 
seiring berkembangnya tuntutan jaman. Agar arah dasar pengembangan 
kompetensi untuk menuju profesionalisme individu menjadi jelas, maka 
diperlukan standar kompetensi sebagi tolok ukur pencapaian kompetensi. Dalam 
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menjalankan tugas sehari-hari guru akan tampil dengan sosok pribadinya dengan 
dunia makro dan mikronya. Hal ini merupakan hasil olahan yang amat rumit dari 
banyak aspek seperti cita-cita, kepercayaan, moral, pengetahuan, keinginan, 
kemampuan, kebutuhan dan sikap (Suyanto, 2000).  
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang begitu pesat dan 
mendasar, meluas dengan cepat sangat berpengaruh pada semua aspek 
kehidupan seorang guru. Dari kondisi tersebut di atas maka guru harus merubah 
perannya sebagai sumber informasi, menjadi pencari informasi dan 
mengkonsumsinya secara professional. 
Sehubungan dengan hal tersebut Mulyani A. Nurhadi (1996) berpendapat 
bahwa peningkatan peran dan kualitas guru bisa dilakukan dengan: (1) guru tidak 
hanya menguasai bidang studinya, tetapi menguasai IPTEK yang memadai dan 
mengintegrasikannya ke dalam bidang studi yang diajarkan (2) sejak dini guru 
perlu mananamkan nilai budaya masyarakat induatri kepada peserta didik (3) 
mengintensifkan intervensi guru dalam rangka mendorong anak sadar dan mau 
bersekolah (4) membantu anak dalam mencari sumber informasi yang 
memungkinkan anak menguasai iptek (5) memberi kesempatan guru untuk studi 
lanjut (6) memperbaiki insentif guru (7) ada perbaikan sistem pengangkatan 
kepala sekolah (8) penyesuaian jenjang pendidikan dengan kebutuhan dan 
kemajuan IPTEK bagi guru dan calon guru. Diharapkan dengan upaya tersebut 
akan diperoleh sosok personifikasi guru yang profesional, tidak sekedar sebagai 
seorang pahlawan tanpa tanda jasa yang hanya bermodalkan jiwa pengabdian. 
Ada 7 peran guru yang masih relevan, yaitu: (1) guru sebagai teacher artinya 
guru harus menguasai bahan, memilih metode dan media dengan tepat (2) guru 
sebagai manajer artinya guru mampu mengelola program PBM (3) sebagai 
pendidik artinya guru harus menguasai landasan kependidikan (4) sebagai 
evaluator artinya guru harus mampu menilai prestasi untuk kepentingan 
pengajaran (5) Sebagai pembimbing artinga guru harus mampu melaksanakan 
bimbingan dan penyuluhan dengan baik (6) guru sebagai administrator artinya 
harus mampu melaksanakan administrasi pendidikan dengan baik (7) guru 
sebagai peneliti artinya guru harus memahami dan menafsirkan hasil-hasil 
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penelitian (Husaini Usman, 2000) Selanjutnya dikatakan bahwa seiring dengan 
perkembangan masyarakat bebas, maka : (1) saat ini hubungan guru-siswa 
sebagai hubungan kemitraan, artinya dulu guru sebagai satu-satunya sumber 
informasi, kalau sekarang karena ada alat elektronik dan guru kalah dengan 
siswanya akibat siswa lebih mampu, maka guru lebih berperan sebagai fasilitator 
untuk mengkompromikan pendapat siswa yang banyak informasinya. (2) Dari 
pengajaran yang menekankan pada pengetahuan, sekarang harus memperhatikan 
keimbangan nilai dan budi pekerti artnya guru lebih mengutamakan pengetahuan 
dari pada budi pekerti akibatnya banyak lulusa yang pandai tetapi tidak jujur (3) 
dari penampilan guru yang terisolasi ke penampilan tim kerja artinya dulu 
individunya yang cerdas, sekarang kelompoknya yang cerdas. Dulu ilmu milik 
pribadi guru tertentu, sekarang ilmu milik bersama yang ditularkan dari 
kelompok guru yang serumpun.  
Indikator yang menunjukkan bahwa guru sudah profesional dibidangnya 
seperti yang dikemukakan Houle dalam Suyanto (2003) adalah sebagai berikut:  
1) Harus memiliki landasan pengetahuan yang kuat  
2) Harus berdasarkan akas kompetensi individual  
3) Ada kerjasama dan kompetisisi yang sehat dengan teman sejawat  
4) Adanya kesadaran profesional yang tinggi  
5) Memiliki prinsip-prinsip kode etik  
6) Memiliki sistem sanksi profesi  
7) Adanya militansi individual  
8) Memiliki organisasi profesi.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa guru yang 
profesional adalah guru yang selalu berusaha mengikuti adanya perkembangan 
yang berada dilingkungannya secara inovatif.   
Selanjutnya dikatakan bahwa guru yang profesional akan mampu 
menciptakan sekolah yang efektif. Menurut Gary A. Davis dan Margaret A. 
Thomas dalam Suyanto (2003), guru yang efektif memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: a. Memiliki kemampuan yang terkait dengan iklim belajar di kelas, 
seperti:memiliki keterampilan interpersonal, khususnya kemampuan 
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menunjukkan empati, penghargaan kepada peserta didik dan ketulusan ; 
Memiliki hubungan yang baik dengan siswa ; Mampu menerima, mengakui dan 
memperhatikan peserta didik secara tulus ; Menunjukkan minat dan antusias 
yang tinggi dalam mengajar ; Mampu menciptakan atmosfir untuk tumbuhnya 
kerjasama dan kohesifitas dalam dan antar kelompok peserta didik; Mampu 
melibatkan sisiwa dalam mengorganisasikan dan merencanakan kegiatan 
pembelajaran ; Mampu mendengarkan peserta didik dan menghargai hak peserta 
didik untuk berbicara dalam setiap diskusi ; Mampu meminimalkan friksi-friksi 
di kelas jika ada. b. Kemampuan yang terkait dengan strategi manajemen 
pembelajaran meliputi: punya kemampuan menghadapi dan menangani peserta 
didik yang tidak memiliki perhatian, suka mencela, mengalihkan pembicaraan 
dan mampu memberikan transisi substansi bahan ajar dalam proses 
pembelajaran ; Mampu bertanya atau memberikan tugas yang memerlukan 
tingkatan berfikir yang berbeda untuk semua peserta didik. c. Memiliki 
kemampuan terkait dengan pemberian umpan balik dan penguatan yang tersiri 
dari: mampu memberikan umpan balik yang positif terhadap respon peserta 
didik ; mampu memberikan respon yang bersifat membantu terhadap peserta 
didik yang lamban belajar; mampu memberikan tindak lanjut terhadap jawaban 
yang kurang memuaskan; mampu memberikan bantuan profesional kepasa 
peserta didik jika diperlukan. d. Memiliki kemampuan yang terkait dengan 
peningkatan diri, seperti: Mampu menerapkan kurikulum dan metode mengajar 
secara inovatif; Mampu memperluas dan menambah pengetahuan ten6ang 
meyode pembelajaran; mampu memanfaatkan perencanaan guru secara 
kelompok untuk menciptakan dan mengembangkan metode pembelajaran yang 
relevan.  
2. Teori Media Pembelajaran.  
2 .1 .  Pengertian Media Pembelajaran.   
Menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Assosiation of 
Education and Communication Technology/AECT) di Amerika membatasi 
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakaoran untuk menyalurkan 
pesan/informasi. Gagne (1970) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 
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komponen dilingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar. Menurut 
Asosiasi Pendidikan Nasional dikatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk 
komnikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya dan media 
hendaknya dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca (Arief F. Sadiman 
dkk.1993). Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
untuk menyalurkan pesan dari guru kepada siswa sehingga dapat merangsang 
fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa dalam belajar.  
2.2. Macam Media  
Penggolongan media menurut ukuran audiens adalah sebagai berikut: a. 
Media untuk audiens besar: Televisi, Radio, Faxsimile, internet, b. Media untuk 
audiens kecil (sejumlah kapasitas dalam satu ruangan): , Videotape, Slide, 
radio,Audiotape,audiodisc, foto poster, papan tulis, chart,flip chart/OHP c. 
Media untuk individu: Media cetak (hand out, job sheet, experiment 
sheet (telepon,CAI (computer assisted Instruction))  
2 .3. Fungsi Media  
Fungsi media dalam proses belajar mengajar adalah: a. Memperbesar benda 
yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata menjadi lebih besar sehingga dapat 
terlihat dengan jelas b. Menyajikan benda atau peristiwa yang terletak jauh dari 
siswa atau peristiwa telah berlalu melalui program video c. Menyajikan peristiwa 
yang komplek, rumit dan berlangsung dengan sangat cepat, misalnya proses 
mekarnya bunga d. Menampung sejumlah besar siswa untuk mempelajari materi 
pelajaran dalam waktu yang sama e. Meningkatkan daya tarik pelajaran dan 
perhatian siswa,misal dengan menggunakan video atau gambar yang menarik f. 
Meningkatkan sistematika pembelajaran seperti penggunaan transparansi dalam 
proses belajar mengajar (Atwi Suparman,1997)  
2 .4 . Guru dan Media Pembelajaran 
Pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional, karena itu diperlukan 
kemampuan dan kewenangan. Kemampuan tersebut dapat dilihat pada 
kesanggupannya menjalankan peranannya sebagai guru (pengajar, pembimbing, 
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administrator dan sebagai pembina ilmu. Salah satu dari kemampuan itu adalah 
sejauh mana menguasai media pendidikan di sekolah untk kepentingan siswanya, 
sehingga memungkinkan siswa mengalami perkembangan secara optimal sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Sehubungan dengan hal tersebut, setidaknya guru 
menghadapi beberapa tantangan ; a. Apakah ia memiliki pengetahuan, 
pemahaman dan pengertian yang cukup tentang media pendidikan?  b. Apakah 
ia memiliki keterampilan tentang cara menggunakan media tersebut dalam 
proses belajar mengajar? c. Apakah ia mampu membuat sendiri media 
pendidikan yang dibutuhkan? d. Apakah ia mampu melakukan penilaian 
terhadap media yang akan atau telah digunakan? Setiap guru harus memiliki 
pengetahuan dan pemahaman tentang media pendidikan. Pengetahuan itu 
meliputi: a. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses 
belajar mengajar. b. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan c. 
Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan d. Nilai atau manfaat 
media pendidikan dalam pembelajaran e. Memilih dan menggunakan media 
pendidikan f. Peranan media pendidikan dalam setiap mata diklat g. Usaha 
inovasi dalam media pendidikan .  
2 . 4 . Keterampilan memilih dan menggunakan Media Pembelajaran  
Guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang media saja, akan 
tetapi juga harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan media 
tersebut dengan baik.Untuk itu ia perlu mengalami latihan-latihan praktik secara 
kontinu dan sistematis, baik dalam re-service maupun dalam in service training. 
 Penggunaan media didalam proses belajar mengajar tidak bermaksud 
menganti cara mengajar yang baik, meainkan untuk melengkapi dan membantu 
para guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dengan mengunakan 
media diharapkan terjadi interaksi antara guru dengan siswa secara maksimal 
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan. Sebenarnya 
tidak ada ketentuan kapan suatu media harus digunakan, tetapi sangat disarankan 
bagi para guru untuk memilih dan menggunakan media dengan tepat. Memilih 
dan menggunakan media yang tepat untuk kegiatan belajar mengajar bukanlah 
pekerjaan yang mudah, karena dengannya tersangkut banyak faktor seperti yang 
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tercermin dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: a. Seberapa jauh di 
dalam kegiatan belajar diperlukan simulasi /tiruan dengan benda atau keadaan 
senyatanya? b. Media manakah yang paling praktis dapat diprodusir dan 
digunakan sesuai dengan rencana pengajaran? c. Apakah diperluan alat-alat 
untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan media tersebut? d. Seberapa 
jauh prestasi yang harus dicapai oleh siswa menurut disain instruksional yang 
telah disusun? e. Apakah nilai proses belajar mengajar dalam arti banyaknya 
siswa yang diajar dan keterampilan yang dicapai sepadan dengan media yang 
digunakan cukup tinggi?  
3. Kualitas Pembelajaran.  
3.1. Pengertian Kualitas Pembelajaran 
Proses pembelajaran yaitu adanya dua kegiatan yang sama-sama aktif  
baik peserta didik maupun guru. Dari perspektif peserta didik, proses ini 
mengandung arti interaksi antara seluruh potensi individu dan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan prilaku. Dari sudut pandang guru, proses 
pembelajaran berarti penataan (pemilihan dan pengorganisasian) lingkungan 
belajar yang memberi kemungkinan paling baik bagi terjadinya proses belajar 
individu. 
Istilah kualitas berasal dari bahasa inggris (quality) dan sepadan dengan 
kata mutu dalam bahasa indonesia, merupakan istilah yang sudah tidak asing 
atau dikenal dalam kehidupan sehari-hari. Kata ini sering dibarengi dengan kata 
lain seperti kualitas keimanan, kualitas kecerdasan, kualitas pembelajaran, guru 
dan siswa yang berkualitas dan lain sebagainya. Jadi kualitas adalah tindakan 
atau baik buruknya sesuatu. Menurut Sudjana (1989), pengertian kualitas secara 
umum dapat diartikan sebagai suatu gambaran yang menjelaskan baik 
buruknya hasil yang dicapai para siswa dalam proses pendidikan yang 
dilaksanakan.  
Adapun pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah usaha 
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar 
dengan sendiri (Nata, 2009). Melalui pembelajaran akan terjadi proses 
pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik 
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melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda 
dengan mengajar yang pada prinsipnya menggambarkan aktivitas guru, 
sedangkan pembelajaran menggambarkan aktivitas peserta didik. 
Dari segi media pembelajaran, kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 
seberapa efektif media belajar digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
intensitas belajar peserta didik. Dari segi fasilitas pembelajaran, kualitas dapat 
dilihat dari seberapa kontributif fasilitas fisik terhadap terciptanya situasi 
belajar yang aman dan nyaman. Sedangkan dari aspek materi pembelajaran, 
kualitas dapat dilihat dari kesesuaian tujuan dan kompetensi yang harus 
dikuasai oleh peserta didik. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran secara 
operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergi 
guru, kurikulum, bahan ajar, media, fasilitas, sistem pembelajaran yang 
menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan 
kurikulum. 
3.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas Pembelajaran 
Dalam hal pembelajaran harus ditunjang dengan sebaik-baiknya dan 
selengkap-lengkapnya agar proses pembelajaran menjadi lancar, adapun hal-
hal yang dapat menunjang proses pembelajaran tersebut antara lain : (1) 
Pengetahuan, (2) kemampuan membuat perencanaan pembelajaran, (3) 
kemampuan menggunakan media dan alat bantu pelajaran, (4) kemampuan 
menggunakan metode, (5) kemampuan mengelola kelas, (6) kemampuan 
mengevaluasi.  
Ada beberapa faktor yang perlu mendapatkan perhatian dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran diantaranya : (1) faktor peserta didik 
meliputi faktor intern yaitu jasmani dan psikologis serta faktor ekstern yang 
meliputi keluarga, sekolah, masyarakat dan sarana dan fasilitas. (2) Pendidik 
meliputi kemampuan guru dalam melakukan proses pembelajaran salah 
satunya menggunakan media pembelajaran, (3) lingkungan meliputi 
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PELAKSANAAN PENGABDIAN 
A. Gambaran Kegiatan 
Sasaran kegiatan pendampingan pengembangan media pembelajaran dalam 
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran ini adalah guru-guru MI NW Bagik Nyala. 
Kegiatan dilaksanakan bertempat di Ruang Laboratorium IPA MI NW Bagik Nyala 
dengan jumlah sasaran yaitu 16 orang. Untuk memecahkan masalah yang sudah 
diidentifikasi dan dirumuskan tersebut di atas, maka sebagai alternatif pemecahan 
masalah adalah sebagai berikut: pendampingan dilakukan dengan pendekatan 
individual dan klasikal. Pendekatan klasikal dilakukan pada saat pemberian teori 
tentang pengembangan media pembelajaran yang benar dan pendekatan individual 
dilakukan pada saat latihan membuat media pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Adapun metode yang digunakan adalah: 
1. Ceramah bervariasi.  
Metode ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting untuk 
dimengerti dan dikuasai oleh peserta pendampingan. Penggunaan metode ini 
dengan pertimbangan bahwa metode ceramah yang dikombinasikan dengan 
gambar-gambar, animasi dan display dapat memberikan materi yang relatif banyak 
secara padat, cepat dan mudah. Materi yang diberikan meliputi: konsep media 
pembelajaran, macam media, kelebihan dan kekurangan media, dan langkah-
langkah pengembangan media pembelajaran berbasis komputer.  
2. Demonstrasi  
Metode ini dipilih untuk menunjukkan suatu proses kerja yaitu tahap-tahap 
pengembangan media pembelajaran berbasis komputer. Demonstrasi dilakukan 
oleh pendamping di hadapan peserta yang masing-masing mengoperasikan satu 
komputer sehingga peserta dapat mengamati secara langsung metode dan teknik 
pengembangan media pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
3.  Latihan  
Metode ini digunakan untuk memberikan tugas kepada peserta 
pendampingan untuk mempraktikkan pembuatan media yang dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
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Gambar 2 Kegiatan pendampingan pembuatan media pembelajaran 
 
B. Dinamika Keilmuan  
Konsep peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu unsur dari 
paradigma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia. Paradigma tersebut 
mengandung atribut pokok yaitu relevan dengan kebutuhan masyarakat pengguna 
lulusan, suasana akademik yang kondusif dalam penyelenggaraan program studi, 
adanya komitmen kelembagaan dari para pimpinan dan staf terhadap pengelolaan 
organisasi yang efektif dan produktif, keberlanjutan program studi, serta efisiensi 
program secara selektif berdasarkan kelayakan dan kecukupan. Dimensi-dimensi 
tersebut mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat strategis untuk merancang dan 
mengembangkan usaha penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi kualitas pada 
masa yang akan datang.  
Mutu sama dengan arti kualitas dapat diartikan sebagai kadar atau tingkatan dari 
sesuatu, oleh karena itu kualitas mengandung pengertian:  
1. Tingkat baik dan buruknya suatu kadar 
2. Derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan, dan sebagainya); mutu. 
Dalam konteks pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada proses 
pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam "proses pendidikan" yang bermutu terlibat 
berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi 
(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana, dukungan administrasi dan sarana 
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prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.  Menurut 
Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry bahwa kualitas adalah kualitas/mutu; baik 
buruknya barang. Dari pengertian tersebut maka kualitas atau mutu dari sebuah 
pendidikan harus ditingkatkan baik itu sumber daya manusia, sumber daya material, 
mutu pembelajaran, kualitas lulusan dan sebagainya. Dari berbagai pengertian yang 
ada, pengertian kualitas pendidikan sebagai kemampuan lembaga pendidikan untuk 
menghasilkan proses, hasil, dan dampak belajar yang optimal.  
Dari sisi guru, kualitas dapat dilihat dari seberapa optimal guru mampu 
memfasilitasi proses belajar siswa. Bahwa setiap guru atau tenaga pengajar memiliki 
tanggung jawab terhadap tingkat keberhasilan siswa belajar dan keberhasilan guru 
mengajar. belajar hanya dapat terjadi apabila murid sendiri telah termotivasi untuk 
belajar guru harus secara bertahap dan berencana memperkenalkan manfaat belajar 
sebagai sebuah nilai kehidupan yang terpuji, sehingga murid belajar karena didasari 
oleh nilai yang lebih tinggi bagi kehidupan murid sendiri. Walaupun proses ini tidak 
sederhana, guru harus tetap berusaha menanamkan sikap positif dalam belajar, karena 
ini merupakan bagian yang sangat penting didalam proses belajar untuk mampu 
belajar.  
Sementara itu dari sudut kurikulum dan bahan belajar kualitas dapat dilihat dari 
seberapa relevan kurikulum dan bahan belajar mampu menyediakan aneka stimulus 
dan fasilitas belajar secara berdiversifikasi (dengan penganekaragaman, penerapan 
beberapa cara, perbedaan) Dari aspek iklim pembelajaran, kualitas dapat dilihat dari 
seberapa besar suasana belajar mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran yang 
menarik, menantang, menyenangkan dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas 
kependidikan. 
Dari sisi media belajar kualitas dapat dilihat dari seberapa efektif media belajar 
digunakan oleh guru untuk meningkatkan intensitas belajar siswa. Dari sudut fasilitas 
belajar kualitas dapat dilihat dari seberapa kontributif (memberi sumbangan) fasilitas 
fisik terhadap terciptanya situasi belajar yang aman dan nyaman. Sedangkan dari aspek 
materi, kualitas dapat dilihat dari kesesuainnya dengan tujuan dan kompetensi yang 
harus dikuasi siswa.  
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Oleh karena itu kualitas pembelajaran secara operasional dapat diartikan sebagai 
intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis guru, mahasiswa, kurikulum dan bahan ajar, 
media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar 
yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler. 
Secara konseptual kualitas perlu diperlakukan sebagai dimensi indikator yang 
berfungsi sebagai indikasi atau penunjuk dalam kegiatan pengembangan profesi, baik 
yang berkaitan dengan usaha penyelenggaraan lembaga pendidikan maupun kegiatan 
pembelajaran di kelas. Hal ini diperlukan karena beberapa alasan berikut: 
1) Prestasi Siswa Meningkat 
Prestasi siswa yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran 
yang selama ini pendidikan agama berlangsung mengedepankan aspek kognitif 
(pengetahuan), aspek afektif (rasa) dan psikomotorik (tingkah laku). 
2) Siswa Mampu Bekerjasama 
Di dalam pembelajaran diperlukan suatu kerjasama antar siswa ataupun siswa 
dengan guru. Dengan adanya kekompakan akan timbul suasana pembelajaran yang 
kondusif dan menyenangkan. Keharmonisan perlu dijaga dan dipelihara dengan 
mewujudkan sikap: (1) adanya saling pengertian untuk tidak saling mendominasi, (2) 
adanya saling menerima untuk tidak saling berjalan menurut kemauannya sendirii, (3) 
adanya saling percaya untuk tidak saling mencurigai, (4) adanya saling menghargai dan 
(5) saling kasih sayang untuk tidak saling membenci dan iri hati. 
3) Adanya Pembelajaran yang Menyenangkan 
Pembelajaran yang menyenangkan sangat diperlukan untuk membantu siswa 
dalam menyerap dan memahami pelajaran yang diserap oleh guru, karena apabila siswa 
tidak menyenangi pembelajaran maka materi pelajaran tidak akan membekas pada diri 
siswa. Pembelajaran yang menyenangkan ini biasanya dengan menggunakan metode 
yang bervariasi dan pembentukan suasana kelas yang menarik. 
4) Mampu berinteraksi dengan Mata Pelajaran Lain 
Problematika kehiupan dunia tidak hanya ada pada masalah keagamaan saja, 
akan tetapi lebih banyak dalam bidang-bidang keduniaan. Dalam hal ini pendidikan 
agama bisa menjadi solusi dari semua bidang asalkan pembelajaran pendidikan agama 
islam yang dilaksanakan mampu berinteraksi dengan mata pelajaran lain.  
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5) Mampu Mengkontekstualkan Hasil Pembelajaran  
Pembelajaran kontekstual sangat diperlukan untuk mebiasakan dan melatih 
siswa dalam bersosial, bekerjasama dan memecahkan masalah. Belajar akan lebih 
bermakna apabila anak mengalami sendiri apa yang dipelajarinya bukan 
mengetahuinya. 
6) Pembelajaran yang Efektif di Kelas dan lebih Memberdayakan Potensi Siswa 
Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil 
pendidikan. Secara mikro ditemukan strategi atau pendekatan pembelajaran yang 
efektif di kelas dan lebih memberdayakan potensi siswa. 
7) Pencapaian Tujuan dan Target Kurikulum 
Pencapaian tujuan dan target kurikulum merupakan tugas yang harus 
dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam setiap pembelajarannya. Tujuan dan target-
target tersebut bisa dijadikan tujuan minimal maupun maksimal yang harus dicapai 
tergantung kepada kemampuan pihak sekolah yang terdiri dari guru an unsur-unsur 
lain yang melaksanakannya. 
Maka indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat antara lain dari perilaku 
pembelajaran guru, perilaku dan dampak belajar siswa, iklim pembelajaran, materi 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem pembelajaran 
C. Teori yang dihasilkan dari Pendampingan   
Pembelajaran dengan media dapat memberi nilai/manfaat antara lain : 
mengurangi verbalisme, menarik perhatian dan minat siswa, mendorong siswa untuk 
bertanya,  materi yang dipelajari siswa dapat lebih menetap dan tidak mudah 
dilupakan. Selain itu, menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri bagi siswa karena 
mendapat pengalaman  yang nyata dalam belajar, juga menjadi salah satu alasan 
perlunya diterapkan media pembelajaran dalam proses pembelajaran di ruang kelas. 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran juga dapat menimbulkan pikiran yang 
teratur dan kontinou, serta dapat membantu tumbuhnya pengertian dan 
perkembangan kemampuan berbahasa. Sejalan dengan itu Sudjana (1995) mengatakan 
bahwa, „‟penggunaan media pembelajaran dapat memberikan pengalaman  nyata dan 
meletakkan  dasar perkembangan siswa sehingga hasil belajar siswa bertambah 
mantap‟‟ 
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Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan minat 
dan motivasi belajar siswa, mengurangi atau menghindari terjadinya verbalisme, 
membangkitkan nalar yang teratur, sistematis, dan untuk menumbuhkan pengertian 
dan mengembangkan nilai-nilai pada diri siswa.  Di samping itu, pengunaan media 
pembelajaran sangat penting karena dapat menyingkat waktu. Artinya, pembelajaran 
dengan menggunakan media dapat menyederhanakan  masalah terutama dalam 
menyampaikan hal-hal  yang baru dan asing bagi siswa. 
Jadi, secara singkat dapat dikatakan bahwa penggunaan media ternyata 
berimplikasi pula terhadap proses pembelajaran di ruang kelas, yakni  dapat membantu 
guru dalam penyampaian materi pelajaran, dan dapat menciptakan suasana belajar yang 
aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Dikatakan demikian sebab  dengan alat 
bantu mengajar siswa akan lebih terangsang untuk belajar secara aktif, inovatif, kreatif, 
dan menyenangkan. Selain itu penggunaan alat bantu mengajar dapat pula merangsang 
anak-anak untuk mengemukakan pertanyaan dan paling tidak dapat memberi respon 
yang positif terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di ruang kelas 
 
DISKUSI KEILMUAN 
A. Diskusi Data  
Kegiatan pendampingan diawali dengan tahap observasi dan wawancara 
dengan kepala sekolah serta beberapa orang guru di MI NW Bagik Nyala, mengenai 
media pembelajaran yang digunakan oleh guru disekolah. Hasil observasi dan 
wawancara dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Guru menganggap bahwa menggunakan media itu menambah repot.   
  Mengajar dengan menggunakan media memang perlu persiapan. Apalagi jika 
media itu menggunakan  peralatan elektronik seperti video atau komputer. Guru 
sudah repot dengan membuat  persiapan  mengajar, jadwal yang  padat, mengejar 
target kurikulum, dan lain-lain. Padahal jika guru itu berpikir dari dari aspek lain 
bahwa dengan media pembelajaran akan lebih efektif, maka alasan repot itu akan 
menjadi tidak relevan lagi. Hal yang harus dipertimbangkan adalah dengan 
menggunakan media kita akan memperoleh hasil pembelajaran yang optimal.  
2. Belum bisa membuat media pembelajaran. 
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Padahal hampir 60% guru di MI NW bagik Nyala sudah tersertifikasi, artinya 
kesejahteraan guru sudah cukup baik di madrasah tersebut, sehingga dana 
sertifikasinya bisa sebagian dialokasikan untuk kepentingan pembelajaran seperti 
membeli laptop. Kenyataan disekolah ini hampir semua guru sudah memiliki 
laptop ditambah lagi dengan tersedianya LCD proyektor sebanyak 4 buah. 
Sumberdaya yang dimiliki ini perlu dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensinya dalam membantu proses pembelajaran.   
3.  Media itu hanya untuk hiburan sedangkan belajar itu harus serius. 
Ada guru yang berpandangan demikian. Paradigma belajar kini sudah 
berubah.  Kalau belajar dapat dilakukan dengan menyenangkan, mengapa harus 
dilakukan dengan tegang dan menyeramkan. Seharusnya para praktisi 
pendidikan  harus bisa mengembangkan media yang  bisa membelajarkan siswa 
sekaligus menghibur.  Alangkah idealnya jika kita mampu membuat suatu media 
yang bisa menyajikan pesan-pesan belajar, sambil menghibur peserta 
didik.  Sekalipun kita mengatakan  bahwa media pembelajaran itu penting, namun 
anak tetap saja lebih suka memilih media hiburan.  
4. Media yang tersedia di sekolah masih kurang 
Dengan rata-rata guru yang sudah memiliki laptop maka alasan ini bisa diatasi 
dengan menambah atau membuat jadwal penggunaan LCD proyektor bagi guru 
yang telah membuat media pembelajaran khususnya media berbasis komputer.  
5. Kebiasaan guru mengandalkan ceramah. 
Mengajar dengan hanya mengadandalkan verbalistik saja memang lebih 
mudah, tidak perlu banyak persiapan.  Namun yang harus dipertimbangkan 
kepentingan peserta didik yang belajar, bukan selera guru semata.  Bagi guru yang 
pandai bicara,   mengajar dengan mengandalkan ceramah  mungkin saja bisa 
menarik perhatian siswa.  Namun tidak semua guru memiliki kepiawaian untuk 
“berpidato”  yang mampu memikat seluruh siswanya.   
Berdasarkan temuan data di atas, maka diperlukan suatu tindakan nyata terhadap 
guru-guru MI NW Bagik Nyala berupa pendampingan dan pemberian pemahaman 
tentang pentingnya media dalam sebuah pembelajaran.Diharapkan dengan kegiatan 
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yang dilakukan ini akan memberikan dampak positif baik bagi guru, siswa maupun 
sekolah sehingga kualitas pembelajaran yang lebih baik 
  Kemampuan guru dalam pengoperasian komputer juga tidak terlalu 
tinggi.  Hal ini diamati waktu melakukan observasi. Guru-guru yang usianya sudah 
diatas empat puluhan tahun, belum terlalu pandai mengoperasikan komputer. Hal ini 
menjadi masalah tersendiri, karena pada saat ini semua guru dituntut untuk bisa 
mengoperasikan komputer. Berdasarkan data kemampuan awal pengoperasian 
komputer, dapat dilihat bahwa para guru sudah pandai menggunakan komputer 
khususnya pada program microsoft word akan tetapi program lainnya seperti microsoft exel 
dan  microsoft power point msih kurang.  Data kemampuan awal guru dapat dilihat pada 
tabel berikut 1. 
Tabel 1. Kemampuan komputer guru MI NW Bagik Nyala 











1. H. Abdul Wahab, A.Ma L    
2. Hj. Baik Hamidah, S.Pd.I P    
3. Baiq Yusmi Harti, S.Pd. P    
4. Lalu Muh. Padil, S.Pd. L    
5. Muhamad Rifa‟i, S.Pd.I L    
6. H. Muhamad Zuhri, S.Pd.I L    
7. Nursalim, S.Pd. L    
8. Raihul Inayati, S.Pd. P    
9. Salmiati, S.Pd P    
10. Sarniwati, S.Pd.I P    
11. Qurratul Aini, S.Pd.I P    
12. Zohratul Makiah, S.Pd. P    
13. H. Muhammad Fathani, S.Pd.I L    
14. Nurdin abdi guna, S.Pd.I L    
15. Irmawanah, S.Kom P    
16. Muh. Sopyan Hadi, S.Pd. L    
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Melihat data awal hasil observasi, pendamping memiliki tujuan realistis yaitu 
semua guru yang sudah memiliki sertifikasi pendidik diharuskan mempunyai 
kemampuan lebih dari guru yang belum memiliki sertifikat pendidik. Hal ini akan 
memberikan peningkatan kemampuan dan profesionalisme guru tersebut dalam proses 
pembelajaran khususnya membuat media pembelajaran yang menarik bagi pesrta didik. 
Melalui pendekatan yang diterapkan yaitu pendekatan individual dan klasikal 
terlihat bahwa antusiasme guru dalam mempelajari program microsoft power point cukup 
tinggi. Banyak diantara guru tidak malu bertanya, walaupun pertanyaan yang diajukan 
bersifat sangat mendasar. Hal ini menunjukkan bahwa guru-guru di MI NW Bagik 
Nyala memiliki rasa keingintahuan yang sangat besar, terlebih lagi menurut mereka 
program ini cukup menarik. 
Pada akhir kegiatan, kami meminta beberapa orang guru untuk 
mempresentasikan media pembelajaran yang telah dibuat. Pada kegiatan presentasi ini 
banyak diantara guru sudah bisa membuat, menilai maupun mengomentari media 
pembelajaran yang dibuat oleh guru lain. Hal ini menunjukkan bahwa sifat kritis yang 
dimiliki oleh guru-guru di MI NW Bagik Nyala dapat menjadi salah satu keunggulan 
dalam meningkatkan kualitas media pembelajaran yang lebih baik. 
Antusias serta semangat peserta sangat tampak. terlebih ketika diberi lembaran 
kertas untuk menuliskan harapan dan kesan. Hampir semua peserta menginginkan 
pendampingan diadakan lagi dengan tema lain seperti metode, model pembelajaran, 
pendekatan saintifik dan yang lainnya. Tentunya pendamping bersedia untuk diajak 
bekerja sama dalam pengabdian yang berorientasi pada peningkatan kualitas 
pembelajaran 
B. Follow Up 
Tindak lanjut dari pendampingan yang sudah dilakukan adalah  para guru terampil 
merancang media pembelajaran. Diharapkan juga guru tidak cepat berpuas diri 
melainkan terus membuat media –media pembelajaran yang sesuai dengan acuan 
media yang baik dengan cara banyak membaca dan membrowsing di internet. 
Para guru juga dapat mengimplementasikan hasil produk media pembelajaran yang 
dihasilkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini menjadi penting karena 
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banyak sekali faktor yang menjadi indikator kualitas pembelajaran yang baik, saalh 
satunya adalah dengan mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 
Karena keterbatasan waktu pendampingan yang cukup singkat, diharapkan bagi 
pimpinan sekolah untuk sering mengadakan diskusi maupun sharing dengan pihak lain 
seperti Kelompok Kerja Kepala Madrasah maupun Kelompok Kerja Guru dalam 
meningkatkan kompetensi guru-guru yang ada di sekolah. Kegiatan tersebut bisa 
dilakukan dengan mengundang para akademisi dan praktisi pendidikan disekitar 
sekolah maupun dari luar lingkungan sekolah. 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian laporan secara menyeluruh, dapat ditarik kesimpulan, 
diantaranya : 
1.  Peningkatkan keterampilan pendidik dan tenaga kependidikan khususnya di MI 
NW Bagik Nyala dalam merancang maupun membuat media pembelajaran 
dapat dilakukan dengan  melakukan sosialisasi dan pendampingan yang sesuai 
dengan karakteristik permasalahan pembelajaran  di sekolah. 
2. Untuk menumbuhkembangkan sikap kreativitas dan upaya menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran dapat digunakan  media 
pembelajaran. 
3. Kreativitas guru dalam membuat media pembelajaran sudah mulai terlihat 
dengan adanya pendampingan yang sudah dilakukan 
 
B. Penutup  
Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk Pendampingan pembuatan media 
pembelajaran  berjalan dengan lancar. Peserta sangat antusias, senang, dan semangat 
mengikuti pendampingan dari awal hingga berakhir acara. Adanya kegiatan lanjutan 
berupa pendampingan maupun pelatihan sejenis selalu diselenggarakan secara periodik 
sehinga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar 
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mengajar. Pendampingan maupun pelatihan-pelatihan lainnya ini akan mengantarkan 
guru MI NW Bagik Nyala meningkatkan kualitas pembelajaran 
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